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ABSTRAK 

Beban kerja merupakan segala hal yang berkaitan erat dengan pekerjaan yang melibatkan tugas-

tugas mental dan fisik yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu . Kelelahan kerja merupakan 

salah satu permasalahan utama yang dapat menurunkan produktivitas, motivasi, dan keselamatan 

kerja pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada pekerja di PT. Megah Tetap Sakti. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

pekerja di PT. Megah Tetap Sakti yang berjumlah 33 orang dan diambil menggunakan teknik total 

sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner beban kerja dan Subjective Self 

Rating Test (SSRT). Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja (p < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja dengan kelelahan kerja.  

Kata Kunci: Beban Kerja, Kelelahan Kerja, Pekerja, Subjective Self Rating Test (SSRT), Cross 

Sectional, Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3). 

 

PENDAHULUAN  

Dalam menghadapi era yang semakin terglobalisasi ini perlu lebih adaptif terhadap 

perubahan kondisi yang terus berubah. Perubahan yang cepat sedang terjadi, dan persaingan 

bisnis semakin ketat. Untuk memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan pesaingnya, 

perusahaan perlu mengambil tindakan ini. Perusahaan dapat mencapai tujuan mereka karena 

berbagai alasan. Sumber daya manusia organisasi adalah salah satu faktor tersebut. 

Kemampuan suatu organisasi untuk bertahan hidup sangat dipengaruhi oleh sumber daya 

manusianya. Agar mengoptimalkan kinerja dan produktivitas organisasi melalui 

pengelolaan tenaga kerja yang tepat, sumber daya manusia harus dikelola sebaik mungkin. 

Menurut Hart dan Staveland yang dikutip oleh Tarwaka (2011), beban kerja terbentuk dari 

hasil interaksi antara berbagai elemen seperti tuntutan tugas, kondisi lingkungan kerja, 

keterampilan individu, perilaku, serta persepsi tenaga kerja.  

Menurut data International Labour Organitation (ILO) tahun 2016, lebih dari 32% 

pekerja di seluruh dunia mengalami kelelahan akibat pekerjaan. Insiden kelelahan industri 

mencapai 45%, sementara tingkat kelelahan parah di kalangan pekerja global bervariasi 

antara 18,3% hingga 27%. (ILO, 2016). Menurut perkiraan International Labour 

Organitation (ILO), penyakit dan kecelakaan kerja. Berdasarkan data dari ILO (2018), 

sekitar 2,4 juta pekerja atau sekitar 86,3% kehilangan nyawa karena penyakit yang berkaitan 

dengan pekerjaan, sedangkan 19 lebih dari 380.000 orang atau 13,7% lainnya meninggal 

akibat kecelakaan kerja. Pekerja sering merasa kelelahan di tempat kerja. Mereka mungkin 

mengalami kelelahan di tempat kerja karena mereka merasa tugas mereka terlalu berat. 

Kelelahan kerja merupakan keadaan di mana seseorang kekurangan stamina fisik dan 

motivasi untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Kelelahan karyawan dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor. Kesehatan mental dan fisik seseorang dapat terpengaruh oleh gerakan 

berulang di tempat kerja, yang dapat menyebabkan gejala atau tanda kelelahan seperti 

kelelahan fisik, energi rendah, motivasi yang berkurang, penurunan berat badan, otot yang 
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sakit dan lemah, serta kesulitan berkonsentrasi.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 5 karyawan PT. Megah 

Tetap Sakti lebih lanjut mendukung hal ini. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

dengan 5 orang pekerja, pernyataan 5 pekerja tersebut bahwa setiap pekerjaan pasti 

memiliki beban tersendiri yang berimplikasi pada munculnya rasa lelah. Beban kerja yang 

dirasakan meningkat terutama saat lembur, banyaknya tugas, dan ada target yang harus 

dicapai, ketika pekerja harus duduk berjam-jam dan lembur untuk menyelesaikan berbagai 

tugas. Kondisi ini menimbulkan kelelahan fisik yang ditandai dengan rasa pegal pada tubuh. 

Selain itu, pada pekerjaan lapangan, risiko kelelahan semakin besar, terutama ketika pekerja 

harus mengendarai kendaraan dalam waktu yang cukup lama, khususnya perjalanan ke luar 

kota. Hal ini menimbulkan gejala kelelahan berupa mengantuk, nyeri pada pinggang dan 

punggung, serta rasa letih pada tubuh secara keseluruhan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan 

dengan desain cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan beban kerja 

dengan kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja di PT. Megah Tetap Sakti. Penelitian 

dilakukan di PT. Megah Tetap Sakti. PT. Megah Tetap Sakti ini memiliki 2 lokasi yang 

berbeda. Kantor utama berada di Jl. Duyung No. 49C 109, Pandau Hulu II, Kecamatan 

Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara dan kantor yang kedua berada di Wie Cin 

English Centre yaitu di Jalan Asia Makmur Gg. Saikun, Sukaramai II, Kec. Medan Area, 

Kota Medan, Sumatera Utara Kode Pos 20224. PT. Megah Tetap Sakti ini adalah sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang obat obatan dan perawatan tubuh atau skincare. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 2025. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

1. Beban Kerja 

Pengukuran tingkat beban kerja yang dialami pada 33 pekerja PT. Megah Tetap Sakti 

sebagai sampel dilakukan dengan menggunakan kuesioner beban kerja. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di PT. Megah Tetap Sakti menghasilkan bahwa pekerja PT. 

Megah Tetap Sakti mengalami beban kerja dengan tingkat beban kerja yang berbeda beda. 
Tabel 1 Distibusi Frekuensi Beban Kerja 

Beban Kerja Frekuensi Persentase 

Sedang 14 42.4% 

Tinggi 19 57.6% 

Jumlah 33 100% 

Berdasarkan tabel 41 di atas, diketahui bahwa frekuensi beban kerja pada kategori 

sedang sebanyak 14 pekerja (42.4%), beban kerja pada kategori tinggi sebanyak 19 pekerja 

(57.6) dari seluruh total sampel penelitian. 

2. Kelelahan Kerja 

Pengukuran tingkat kelelahan kerja yang dialami pada 33 pekerja PT. Megah Tetap 

Sakti sebagai sampel dilakukan dengan menggunakan kuesioner kelelahan kerja yaitu 

kuesioner Subjective Self Rating Test (SSRT). Berikut ini distribusi frekuensi responden 

berdasarkan tingkat kelelahan kerja pada pekerja PT. Megah Tetap Sakti. 
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Tabel 2 Distibusi Frekuensi Kelelahan Kerja 

Kelelahan Kerja Frekuensi Persentase 

Rendah 13 39.4% 

Sedang 17 51.5% 

Tinggi 3 9.1% 

Jumlah 33 100% 

Sumber: Data Primer 2025 

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa frekuensi kelelahan kerja pada kategori 

rendah sebanyak 13 pekerja (39.4%), kelelahan kategori sedang sebanyak 17 pekerja 

(51.5%), kelelahan kategori tinggi sebanyak 3 pekerja (9.1%) dari seluruh total sampel 

penelitian. 

3.  Distribusi Frekuensi Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja 

 Kelelahan Kerja  

Beban 

Kerja 

Rendah Sedang Tinggi Sangat 

tinggi 

Total 

F 0% F % F % F % 

Sedang 11 78.9% 3 21.4% 0 0% 0 0% 14 

Tinggi 2 10.5% 14 73.7% 3 15.8% 0 0% 19 

Total 13 39.4% 17 51.5% 3 9.1% 0 0% 33 

Sumber: SPSS 20 

Berdasarkan Tabel , dapat diketahui distribusi frekuensi antara tingkat beban kerja 

dengan tingkat kelelahan kerja pada responden sebanyak 33 pekerja. Untuk kategori beban 

kerja sedang, sebagian besar responden mengalami kelelahan kerja rendah sebanyak 11 

pekerja (78,9%). 3 pekerja (21,4%) mengalami kelelahan kerja kategori sedang. Sementara 

itu, pada kategori beban kerja tinggi, terjadi sebaran kelelahan kerja yang lebih bervariasi. 

Sebanyak 2 pekerja (10,5%) mengalami kelelahan rendah, 14 pekerja (73,7%) mengalami 

kelelahan sedang, dan 3 pekerja (15,8%) mengalami kelelahan tinggi. Secara total, dari 33 

responden, mayoritas mengalami kelelahan kerja sedang sebanyak 17 orang (51,5%), 

kemudian kelelahan rendah sebanyak 13 pekerja (39,4%), dan hanya 3 pekerja (9,1%) yang 

mengalami kelelahan tinggi.  

B. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Square untuk mengetahui 

Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Pada Pekerja PT. Megah Tetap Sakti. Hasil 

analisis bivariat dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4 Hasil Uji Bivariat Beban Kerja Terhadap Kelelahan Kerja 

Variabel Kelelahan kerja 

Beban 

kerja 

Value Sig. Df Jumlah 

(n) 

Keterangan 

 15.957 0.000 2 33 Hubungan 

signifikan 

Sumber: SPSS 20 

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji bivariat antara beban kerja dan kelelahan kerja 

menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 15,957 dengan derajat kebebasan (df) 2 dan nilai 

signifikansi (Sig.) = 0,000. Nilai signifikansi (0,000) ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan tingkat 

kelelahan kerja. Artinya, terdapat hubungan yang signifikan terhadap beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada pekerja PT. Megah Tetap Sakti. 
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Pembahasan 

1. Beban Kerja  

Penelitian ini dilakukan pada pekerja PT. Megah Tetap Sakti sebagai sampel untuk 

mengetahui tingkat beban kerja pada pekerja. Beban kerja diukur dengan menggunakan 

kuesioner (Syahera 2021) dimana kuesioner ini memuat 17 item pertanyaan. Berdasarkan 

Tabel 4.6, diketahui bahwa dari 33 responden yang merupakan pekerja di PT. Megah Tetap 

Sakti, sebagian besar merasakan beban kerja yang tinggi, yaitu sebanyak 19 orang (57,6%), 

sementara 14 orang (42,4%) lainnya merasakan beban kerja dalam kategori sedang. Tidak 

terdapat responden yang merasakan beban kerja rendah maupun sangat tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pekerja mengalami beban kerja yang cukup besar, meskipun 

belum sampai pada taraf sangat tinggi. Dalam konteks ini, tingginya beban kerja pada 

sebagian besar pekerja PT. Megah Tetap Sakti bisa disebabkan oleh target yang harus 

dicapai pekerja itu sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa sebagian besar pekerja di PT Megah 

Tetap Sakti berada dalam kategori beban kerja sedang hingga tinggi, bahkan terdapat 

sejumlah pekerja yang termasuk dalam kategori beban kerja sangat tinggi. Temuan ini 

sangat relevan jika dikaitkan dengan wawancara di saat survei awal mereka mengatakan 

beban yang dirasakan itu saat lembur dan banyaknya tugas yang harus di selesaikan dan 

target yang harus dicapai.  

Hal ini sejalan dengan teori Munandar 2010 yang mengatakan indikator beban kerja 

adalah target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, dan standar pekerjaan. 

Berdasarkan pekerja yang paling dominan di perusahaan ini adalah pekerja sebagai 

sales, pekerjaan sebagai sales ini menuntut pekerja untuk melakukan perjalanan jarak jauh 

secara rutin, berpindah-pindah lokasi dalam waktu singkat, menghadapi tekanan target 

penjualan, serta melakukan komunikasi dan negosiasi dengan banyak orang. Seringkali 

mereka juga harus bekerja di luar jam kerja normal, bahkan pada hari libur, agar dapat 

memenuhi target yang ditetapkan perusahaan. Kondisi ini menyebabkan beban kerja yang 

diterima tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mental dan emosional. Demikian pula dengan 

posisi supir dan pekerja gudang, keduanya memiliki tuntutan kerja yang padat, berat secara 

fisik, dan berlangsung dalam waktu kerja yang cukup lama. Supir harus berkendara dalam 

jangka waktu lama dengan kondisi jalan yang bervariasi dan penuh risiko. Sementara itu, 

pekerja gudang bertugas menyusun dan memindahkan barang dalam jumlah besar, yang 

membutuhkan kekuatan fisik dan ketahanan tubuh yang tinggi.  

2. Kelelahan Kerja 

Kelelahan kerja merupakan keadaan di mana terjadinya penurunan kapasitas fisik 

maupun psikologis seseorang, yang disebabkan oleh tingginya beban kerja atau aktivitas 

yang terus-menerus dalam waktu lama tanpa disertai istirahat atau pemulihan yang 

memadai. Kelelahan kerja dapat bersifat fisik, psikologis, maupun emosional, dan biasanya 

terjadi akibat akumulasi dari tuntutan pekerjaan yang tinggi, kurangnya waktu istirahat, 

serta ketidakseimbangan antara kapasitas individu dengan beban kerja yang harus 

diselesaikan. 

Dalam penelitian ini, kelelahan kerja diukur untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kelelahan yang dialami oleh para pekerja di PT. Megah Tetap Sakti. Instrumen pengukuran 

menggunakan kuesioner SSRT (Subjective Self Rating Test) yang telah disusun dengan 

memperhatikan indikator-indikator kelelahan kerja yang meliputi gejala dari pelemahan 

kegiatan, pelemahan motivasi dalam bekerja, dan kelelahan fisik. Ketiga aspek ini 

merupakan tanda/gejala yang dapat dilihat untuk mengidentifikasi kelelahan dalam bekerja. 
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Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.7, dari total 33 responden, diketahui 

bahwa mayoritas pekerja mengalami kelelahan kerja dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 

17 orang (51,5%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh karyawan merasakan 

adanya kelelahan yang cukup signifikan selama mereka menjalankan pekerjaannya. 

Sementara itu, sebanyak 13 orang (39,4%) berada dalam kategori kelelahan rendah, yang 

artinya mereka masih mampu mengelola energi dan beban kerjanya dengan baik, serta 

memiliki kapasitas yang cukup untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan pekerjaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 33 pekerja di PT. Megah 

Tetap Sakti, diketahui bahwa mayoritas pekerja mengalami beban kerja tinggi, yaitu 

sebanyak 57,6%. Sementara itu, 42,4% lainnya merasakan beban kerja dalam kategori 

sedang, dan tidak ditemukan pekerja yang masuk dalam kategori beban kerja rendah 

maupun sangat tinggi. Dari aspek kelelahan kerja, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden, yakni 51,5%, mengalami tingkat kelelahan sedang. Sebanyak 

39,4% berada dalam kategori kelelahan rendah, dan 9,1% lainnya mengalami kelelahan 

dalam tingkat tinggi. Tidak terdapat pekerja yang masuk dalam kategori kelelahan sangat 

tinggi. Hasil analisis hubungan antara kedua variabel menunjukkan adanya keterkaitan yang 

signifikan antara beban kerja dan tingkat kelelahan kerja. Pengujian statistik menggunakan 

uji Chi-Square menghasilkan p-value sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut signifikan dan 

hipotesis penelitian diterima. 
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